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Article Info ABSTRACT 

Article history: 
Latar Belakang: Lingkungan kerja dengan suhu tinggi dan beban 

kerja yang berat dapat meningkatkan risiko kelelahan kerja pada 

tenaga kesehatan, khususnya di instalasi gizi rumah sakit. Instalasi 

Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik memiliki karakteristik 

lingkungan kerja dengan paparan panas dari proses pengolahan 

makanan serta aktivitas fisik yang cukup tinggi.  

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara suhu 

lingkungan kerja dan beban kerja dengan tingkat kelelahan tenaga 

kerja di Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik.  

Metode Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi sekaligus sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja instalasi gizi sebanyak 51 

petugas dengan teknik total sampling. Pengukuran suhu dilakukan 

menggunakan anemometer, beban kerja dinilai berdasarkan SNI 

7269:2009, dan kelelahan kerja diukur menggunakan kuesioner IFRC. 

Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara 

suhu lingkungan kerja dengan kelelahan kerja (pvalue = 0,011; r = 

0,355) serta terdapat hubungan signifikan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja (pvalue = 0,024; r = 0,315).  

Kesimpulan penelitian ini adalah suhu lingkungan kerja dan beban 

kerja berhubungan dengan tingkat kelelahan tenaga kerja di Instalasi 

Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik. Disarankan adanya 

pengendalian suhu lingkungan, pengaturan beban kerja yang 

proporsional, serta penguatan program K3 untuk mencegah kelelahan 

kerja 
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PENDAHULUAN 
Latar belakang 

Lingkungan kerja mencakup seluruh kondisi fisik dan nonfisik di sekitar tenaga kerja yang 

memengaruhi kemampuan dan kinerja. Lingkungan kerja yang tidak memenuhi standar kenyamanan, 

khususnya suhu kerja yang tinggi atau tekanan panas (heat stress), dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan dan memicu kelelahan kerja (Febriandani, 2020). Lingkungan kerja berperan penting dalam 

memengaruhi kinerja pegawai dalam melaksanakan aktivitas operasional.(Fikri et al., 2025) 

Secara global, World Health Organization (2020) melaporkan bahwa 65% pekerja mengalami 

kelelahan fisik akibat aktivitas rutin, 28% mengalami kelelahan mental, dan 7% mengalami stres berat. 

Di Indonesia, (Sari Milia Puspita, 2020) mencatat terdapat 847 kasus kelelahan kerja, di mana 36% 

terjadi karena tingginya tingkat kelelahan dan 18% di antaranya menimbulkan kecacatan. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kelelahan kerja merupakan masalah penting yang perlu mendapat perhatian 

khusus, termasuk di sektor pelayanan kesehatan. 

Secara regulatif, perlindungan terhadap tenaga kerja telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja serta Permenaker Nomor 5 Tahun 2018 tentang K3 Lingkungan 

Kerja yang mengatur batas paparan suhu agar pekerja tetap aman dan sehat. Namun, praktik di lapangan 

menunjukkan bahwa tenaga kerja khususnya pada instalasi gizi rumah sakit masih banyak yang bekerja 

dalam kondisi panas akibat proses pengolahan makanan yang melibatkan kompor, oven, pengukus, dan 

peralatan masak lainnya. 

Tekanan panas dapat meningkat apabila suhu ruang tinggi, kelembapan tidak ideal, ventilasi kurang 

baik, dan pekerja menjalani beban kerja fisik yang berat. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

peningkatan suhu tubuh inti, kehilangan cairan, gangguan keseimbangan elektrolit, dehidrasi, hingga 

menurunnya daya tahan tubuh dan produktivitas (Anggraini & Camelia, 2019). Ketika tubuh lelah, 

kemampuan bekerja menurun, konsentrasi berkurang, dan risiko kecelakaan meningkat (Mareeta Dewi, 

2018). 

Hasil pengukuran suhu yang dilakukan di Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Gresik menunjukkan bahwa 

suhu ruang mencapai 29,8°C (10 November 2025), yang telah melampaui Nilai Ambang Batas (NAB) 

suhu kerja yaitu 28°C sesuai Permenaker No. 5 Tahun 2018. Pengukuran sebelumnya juga menunjukkan 

kondisi suhu yang relatif tinggi: 

Tabel Hasil Pengukuran Suhu Di Instalasi Gizi 2024 – 2025 
NO Tanggal Pengukuran Alat ukur yang digunakan Pelaksana Pengukuran Hasil suhu (°C) 

1. 22 Januari 2024 Hygrometer Petugas K3RS, IPL 30,1 

2. 17 Mei 2025 Thermometer Petugas K3RS, IPL 27,9 

3. 10 November 2025 Anemometer Peneliti 29,8 
Sumber : RSUD IBNU SINA Kabupaten Gresik 

Berdasarkan Tabel hasil pengukuran suhu lingkungan kerja di Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina 

Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa suhu ruang kerja berada pada kisaran 27,9–30,1°C. Pengukuran 

tertinggi terjadi pada tanggal 22 Januari 2024 sebesar 30,1°C, sedangkan pengukuran terendah tercatat 

pada 17 Mei 2025 sebesar 27,9°C. Secara umum, hasil pengukuran tersebut menunjukkan bahwa suhu 

lingkungan kerja cenderung tinggi dan berpotensi menimbulkan tekanan panas bagi tenaga kerja. 

Suhu lingkungan kerja yang melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) berpotensi menimbulkan tekanan 

panas, terutama pada lingkungan kerja dengan aktivitas fisik tinggi seperti di Instalasi Gizi. Tenaga 

kerja dituntut untuk melakukan pengolahan dan pendistribusian makanan pasien dalam jumlah besar, 

yakni sekitar 150–200 porsi setiap waktu makan, disertai penyediaan makanan selingan sekitar 100 porsi 

pada pagi hari dan ±66 porsi pada sore hari. Aktivitas kerja tersebut melibatkan pekerjaan fisik yang 

cukup berat, seperti mengangkat bahan makanan, mengaduk masakan dalam kondisi panas, membawa 

peralatan masak, serta mendorong troli makanan ke berbagai ruang perawatan pasien. Seluruh aktivitas 

tersebut dilakukan setiap hari dengan jadwal kerja yang padat. 

Kondisi suhu lingkungan yang tinggi disertai dengan beban kerja fisik yang berat meningkatkan 

risiko terjadinya kelelahan pada tenaga kerja. Hal ini tercermin dari beberapa kejadian yang pernah 

terjadi di Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Gresik pada tanggal 26 dan 27 September 2025, yaitu insiden 

pekerja tersiram minyak panas dan air mendidih saat proses pengolahan makanan. Selain itu, juga 

ditemukan keterlambatan dalam pendistribusian makanan pada waktu makan siang yang diduga 

berkaitan dengan kondisi kelelahan tenaga kerja. 
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja, khususnya suhu, 

memiliki hubungan dengan keselamatan dan kelelahan kerja. Temperatur lingkungan yang tinggi 

diketahui berkaitan dengan meningkatnya risiko kecelakaan kerja pada tenaga pengolahan makanan, 

serta diperkuat oleh faktor perilaku kerja tidak aman dan kurangnya pemahaman mengenai keselamatan 

dan kesehatan kerja. 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus menganalisis hubungan antara suhu lingkungan kerja 

dan beban kerja terhadap kelelahan tenaga kerja di instalasi gizi rumah sakit masih terbatas. Padahal, 

karakteristik dapur rumah sakit umumnya memiliki ruang tertutup dengan ventilasi yang terbatas, 

penggunaan peralatan panas berkapasitas besar, serta tuntutan aktivitas fisik yang tinggi, sehingga 

meningkatkan kerentanan tenaga kerja terhadap kelelahan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian untuk mengetahui hubungan suhu lingkungan 

kerja dan beban kerja dengan kelelahan tenaga kerja di Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Gresik. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya perbaikan manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja, pengaturan beban kerja yang lebih proporsional, serta peningkatan kondisi lingkungan 

kerja guna mencegah terjadinya kelelahan dan kecelakaan kerja. 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel dengan cara mengamati 

dan mengukur variabel penelitian secara bersamaan pada satu waktu pengamatan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara suhu lingkungan kerja dan beban kerja 

sebagai variabel independen dengan kelelahan kerja sebagai variabel dependen pada tenaga kerja 

Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik. 

Populasi merujuk pada keseluruhan objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi 

sebagai sampel penelitian. Penggunaan teknik total sampling dilakukan dengan menjadikan seluruh 

populasi sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi kurang dari 100 orang.(Novitasar, 2024) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan total sampling, yaitu seluruh pekerja 

Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik yang berjumlah 51 orang dijadikan sebagai responden 

penelitian. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan melibatkan seluruh anggota 

populasi tanpa pengecualian, sehingga setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. Pendekatan ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil dan 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran kondisi yang menyeluruh, serta meningkatkan 

keakuratan dan keterwakilan data yang dihasilkan. 

Objek penelitian ini difokuskan pada populasi pekerja Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten 

Gresik, dengan jumlah petugas sebanyak 51 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data 

yang relevan dalam mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan paparan 

suhu lingkungan kerja, beban kerja, serta tingkat kelelahan pekerja. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber yang sudah tersedia sebelum 

penelitian dilakukan. Data sekunder digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat hasil analisis dan 

memberikan informasi tambahan mengenai kondisi umum lokasi penelitian serta karakteristik 

responden. 

Setelah seluruh data berhasil dikumpulkan, langkah berikutnya adalah melakukan analisis secara 

sistematis. Data tersebut kemudian akan disajikan dalam bentuk tabulasi silang antara variabel 

independen dan variabel dependen. Tahapan selanjutnya yaitu melakukan analisis terhadap data : 1. 

Analisis Univariat, 2. Analisis Bivariat 

PEMBAHASAN 
Karakteristik pekerja Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik disajikan melalui hasil analisis 

univariat yang meliputi usia, jenis kelamin, dan masa kerja. Data tersebut memberikan gambaran 

mengenai kondisi demografis pekerja di Instalasi Gizi, yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

mengidentifikasi kebutuhan khusus serta menyusun strategi pengelolaan sumber daya manusia secara 

lebih efektif. 
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1. Usia 

Distribusi data usia pada pekerja instalasi gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
Kelompok Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

< 30 Tahun 20 39,2 

30 Tahun – 45 Tahun 23 45,1 

> 45 Tahun 8 15,7 

Total 51 100 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel usia pekerja di Instalasi Gizi RSUD Ibnu 

Sina Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa dari keseluruhan 51 pekerja, hampir setengahnya 

berada pada rentang usia 30–45 tahun dengan persentase sebesar 45,1%. 

2. Masa kerja 

Distribusi data masa kerja pekerja di instalasi gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik dapat dilihat 

pada table berikut ini : 
Masa Kerja Jumlah (n) Persentase (%) 

< 10 Tahun 33 64,7 

10 Tahun – 20 Tahun 10 19,6 

> 20 Tahun 8 15,7 

Total 51 100 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel masa kerja petugas di Instalasi Gizi 

RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa dari keseluruhan 51 petugas, sebagian 

besar memiliki masa kerja < 10 tahun dengan persentase sebesar 64,7%. 

3. Analisis Distribusi Data Suhu Lingkungan Kerja 

Distribusi data suhu lingkungan kerja di instalasi gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik dapat 

dilihat pada table berikut ini: 

No Kategori Suhu Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Sedang 25 49,0 

2 Berat 26 51,0 

Total 51 100,0 

Berdasarkan hasil pengukuran suhu lingkungan kerja pada 51 petugas di Instalasi Gizi RSUD Ibnu 

Sina Kabupaten Gresik, hasil distribusi menunjukkan bahwa sebagian besar petugas bekerja pada 

suhu lingkungan kerja kategori berat yaitu sebanyak 26 petugas (51,0%). 

4. Analisis Distribusi Data Beban Kerja 

Distribusi data beban kerja di instalasi gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
No Kategori Beban Kerja Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Sedang 32 62,7 

2 Berat 19 37,3 

Total 51 100 

Berdasarkan hasil distribusi beban kerja, sebagian besar petugas memiliki beban kerja kategori 

sedang yaitu sebanyak 32 orang (62,7%). 

5. Analisis Distribusi Kelelahan Kerja 

Distribusi data kelelahan kerja di Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik dapat dilihat 

pada table berikut ini: 
No Variabel Kelelahan Kerja Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Sedang 6 11,8% 

2 Tinggi 29 56,9% 

3 Sangat Tinggi 16 31,4% 

Total 51 100% 

Berdasarkan tabel distribusi kelelahan kerja pada petugas Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina 

Kabupaten Gresik, dari total 51 petugas, sebagian besar mengalami kelelahan kerja kategori tinggi 

yaitu sebanyak 29 orang (56,9%). 
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6. Tabulasi Silang Hubungan Suhu Lingkuangan Kerja dengan Kelelahan Kerja di Instalasi Gizi 

RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik. 

Hasil analisis Bivariat pada variable Suhu Lingkungan Kerja dengan Kelelahan di Instalasi Gizi 

RSUD Ibnu Sina menggunakan uji statistik Korelasi Spearmen. 

Suhu Lingkungan Kerja 

Kelelahan Kerja 
Jumlah 

Rendah Sedang Tinggi Sgt.Tinggi 

f % f % f % f % n % 

Ringan 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Sedang 0 0,0 5 83,3 15 51,7 5 31,3 25 49,0 

Berat 0 0,0 1 16,7 14 48,3 11 68,7 26 51,0 

Sgt.Berat 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

total 0 0,0 6 100,0 29 100,0 0 100,0 51 100,0 

r 0,355 

p-value 0,011 

Berdasarkan tabel hubungan suhu lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada petugas Instalasi 

Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik, yaitu di antara petugas yang bekerja pada suhu 

lingkungan kerja sedang lebih banyak yang mengalami kelelahan kerja sedang (83,3%) 

dibandingkan dengan yang mengalami kelelahan kerja tinggi (51,7%) dan kelelahan kerja sangat 

tinggi (31,3%). Sementara petugas yang bekerja pada suhu lingkungan kerja berat lebih banyak 

yang mengalami kelelahan kerja sangat tinggi (68,7%) dibandingkan dengan yang mengalami 

kelelahan kerja tinggi (48,3%) dan kelelahan kerja sedang (16,7%). 

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai r = 0,355 dengan pvalue = 0,011 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara suhu lingkungan kerja dengan kelelahan kerja 

pada petugas Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik. Nilai koefisien korelasi 

tersebut menunjukkan bahwa kekuatan hubungan termasuk kategori lemah dengan arah hubungan 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu lingkungan kerja, maka tingkat kelelahan 

kerja pada petugas cenderung meningkat. 

7. Tabulasi Silang Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja di Instalasi Gizi RSUD Ibnu 

Sina Kabupaten Gresik 

Hasil analisis Bivariat pada variable beban kerja dengan Kelelahan di Instalasi Gizi RSUD Ibnu 

Sina menggunakan uji statistik Korelasi Spearmen. 

Beban Kerja 

Kelelahan Kerja 
Jumlah 

Rendah Sedang Tinggi Sgt.Tinggi 

f % f % f % f % n % 

Ringan 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Sedang 0 0,0 5 83,3 18 62,1 9 56,3 32 62,7 

Berat 0 0,0 1 16.7 11 37,9 7 43,7 19 37,3 

Sgt.Berat 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Total 0 100,0 6 100,0 29 100,0 16 0,0 51 100,0 

r 0,315 

p-value 0,024 

Berdasarkan tabel hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada petugas Instalasi Gizi RSUD 

Ibnu Sina Kabupaten Gresik, yaitu di antara petugas yang memiliki beban kerja sedang lebih 

banyak yang mengalami kelelahan kerja sedang (83,3%) dibandingkan dengan yang mengalami 

kelelahan kerja tinggi (62,1%) dan kelelahan kerja sangat tinggi (56,3%). Sementara petugas yang 

memiliki beban kerja berat lebih banyak yang mengalami kelelahan kerja sangat tinggi (43,7%) 

dibandingkan dengan yang mengalami kelelahan kerja tinggi (37,9%) dan kelelahan kerja sedang 

(16,7%). 

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r = 0,315 dengan p-value = 0,024 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan kelelahan kerja dengan 

kekuatan korelasi lemah dan arah hubungan positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

berat beban kerja, maka tingkat kelelahan kerja pada petugas cenderung meningkat. 

KESIMPULAN  
1. Suhu lingkungan kerja di Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik sebagian besar berada 

pada kategori berat, yaitu sebanyak 32 petugas (62,7%). 
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2. Beban kerja fisik yang dialami oleh petugas di Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik 

sebagian besar berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 32 petugas (62,7%). 

3. Tingkat kelelahan kerja berdasarkan kuesioner IFRC menunjukkan bahwa sebagian besar petugas 

mengalami kelelahan kerja kategori tinggi, yaitu sebanyak 29 petugas (56,9%). 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara suhu lingkungan kerja dengan kelelahan kerja pada 

petugas Instalasi Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik dengan nilai p-value sebesar 0,011 (<0,05) 

dan nilai Correlation Coefficient (r) sebesar 0,355, yang menunjukkan kekuatan hubungan lemah 

dengan arah hubungan positif. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada petugas Instalasi 

Gizi RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik dengan nilai p-value sebesar 0,024 (<0,05) dan nilai 

Correlation Coefficient (r) sebesar 0,315, yang menunjukkan kekuatan hubungan lemah dengan arah 

hubungan positif. 
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